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Abstrak 

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity) menuntut peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa sebagai bagian dari 

persiapan menghadapi persaingan global. Namun, pembelajaran sains di tingkat dasar sering kali masih 

berorientasi pada aspek kognitif, bersifat akademik, dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Artikel ini membahas pentingnya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. PBL merupakan pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah nyata yang melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis, kolaborasi, dan analisis yang 

mendalam. Dengan metode studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi langkah-langkah, kelebihan, 

dan kekurangan penerapan PBL. Hasil analisis menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih relevan, interaktif, dan efektif dalam melatih siswa untuk memecahkan 

masalah dengan pendekatan ilmiah. Namun, pelaksanaan PBL membutuhkan waktu dan strategi 

pengelolaan yang baik, terutama pada tingkat dasar. Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk 

diterapkan secara optimal dalam pembelajaran sains guna mencetak generasi yang berpikir kritis, 

kreatif, dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis 

 

Abstract 

The VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity) era demands an improvement in the 

quality of education, particularly in fostering students' critical thinking skills as part of preparing them 

for global competition. However, science learning at the elementary level often focuses only on cognitive 

aspects, is academically oriented, and lacks relevance to daily life. This article discusses the importance 

of implementing the Problem Based Learning (PBL) model to enhance students' critical thinking skills. 

PBL is a problem-based learning approach that engages students in critical thinking, collaboration, 

and in-depth analysis. Using a literature review method, this study identifies the steps, advantages, and 

challenges of applying PBL. The analysis results show that PBL can create more relevant, interactive, 

and effective learning in training students to solve problems through scientific approaches. However, 

implementing PBL requires time and effective management strategies, especially at the elementary level. 

Therefore, this model is recommended to be optimally applied in science education to produce a 

generation capable of thinking critically, creatively, and responsibly. 
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PENDAHULUAN  

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity) memberi dampak 

yang cukup luas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk tuntutan dalam penyelenggaraan 

Pendidikan. Era yang semakin hebat menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang 

kehidupan, diantaranya bidang Pendidikan khusunya Pendidikan sains. Solusi untuk 

menghadapinya dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu cara yang 

digunakan adalah melalui peningkatan mutu Pendidikan. Penyediaan sumber daya manusia 

yang mampu berpikir kritis merupakan salah satu agenda penting dan isu viral dalam 

Pendidikan modern (Widowati,2009). 

Menurut (Santrock, 2011, p.359), pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan 

produktif, serta melibatkan evaluasi bukti. (Jensen, 2011, p. 195) berpendapat bahwa berpikir 

kritis berarti proses mental yang efektif dan handal, digunakan dalam mengejar pengetahuan 

yang relevan dan benar tentang dunia. Ketrampilan berpikir kritis harus dilatih melalui 

pemberian stimulus yang menuntut seseorang untuk berpikir kritis. 

Adapun menurut (Aganafia, 2019) berpikir kritis adalah kemampuan yang digunakan 

untuk menganalisis suatu keadaan berdasarkan fakta dan bukti sehingga memeproleh simpulan. 

(Kholifah, 2019) menambahkan bahwa berpikir kritis merupakan proses dari berpikir yang 

secara logis dengan pemanfaatan pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan yang dimiliki 

untuk memecahkan suatu permasalahan atau mengambil keputusan yang tepat dengan disertai 

alas an dan bukti. Pengertian tersebut dilenkapi ole Eggen dan Don (2012) dalam (Wdiantari, 

Suarjana & Kusmariyatni, 2016) yaitu pada kemampuan berpikir kritis bagian menyimpulkan 

silakukan asesmen atau penilaian yang didasarkan pada bukti. 

Menurut Glaser yang dikutip dalam (Fisher, 2009) menyatakan bahwa berpikir kritis 

sebagai sikap berpikir mendalam tentang permasalahan, pengetahuan tentang metode 

pemeriksaaan dan penalaran yang logis serta terampil dalam penerapannya. Berpikir kritis 

menuntut upaya keras untuk memeriksa bukti pendukung dan kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa berpikir 

kritis berarti melakukan proses penalaran terhadap suatu masalah sampai pada tahap kompleks 

tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses pemecahannya. 

Kemampuan berpikir kritis akan muncul dalam diri siswa apabila selama proses 

pembelajaran di dalam kelas, guru membangun pola interaksi dan komunikasi yang lebih 

menekankan pada proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa (Darmawan,n.d). 

Menurut (Tarmali, 2017), semakin sering siswa dilatih untuk berpikir kritis pada saat proses 

pembelajaran di kelas, maka akan semakin bertambah pula pengetahuan dan pengalaman siswa 

dalam memecahkan permasalahan di dalam maupun di luar kelas. Untuk memberikan 

kemampuan berpikir kritis kepada siswa, tidak diajarkan secara khusus sebagai suatu mata 
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pelajaran. Akan tetapi, dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, kemampuan 

berpikir kritis hendaknya mendapatkan tempat yang utama. Karena dengan berpikir kritis, 

mampu menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman. 

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) atau disingkat PBL 

ini sangat penting untuk diimplementasikan secara maksimal, karena peran peserta didik 

dalam belajar sangat tinggi sehingga dapat dipastikan desain ini menekankan proses berpikir 

kritis dan analitis. Dengan menggunakan model PBL potensi yang dihasilkan dari desain ini 

adalah anak didik bisa berpikir kritis, dilatih berdisiplin, berkomunikasi dengan kelompok, 

bertoleransi, bertanggung jawab dan dapat menambah motivasi serta memajukan partisipasi 

peserta didik. 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 

model pembelajaran dalam konteks kehidupan nyata yang berorientasi pemecahan masalah 

dengan memanfaatkan berpikir kritis, dan praktikal melalui pemanfaatan multiple intelligence 

dengan membiasakan “bagaimana belajar”. PBL merupakan sebuah strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan masalah-masalah yang actual sesuai dengan bidang 

keilmuannya secara terintegrasi melalui pemanfaatan kecerdasan-kecerdasan menusia 

meliputi IQ, EQ maupun SQ untuk mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif dari peserta 

didik. Jadi, PBL disini nantinya diharapkan akan menghasilkan peserta didik yang mampu 

memecahkan masalah. Model pembelajaran ini menekankan pada pemecahan masalah yang 

diberikan guru berdasarkan informasi yang siswa miliki khusunya untuk pembelajaran IPA 

dimana pembelajaran IPA menunut suatu ketrampilan proses siswa untuk memahami secara 

detail karena pembelajaran yang mengkaitkan antara lingkungan sekitar siswa dengan materi 

yang ada.  

 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis data sekunder dari berbagai jurnal 

ilmiah, artikel akademik, dan publikasi lain yang tersedia secara online. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan memanfaatkan mesin pencari akademik seperti Google Scholar, 

ResearchGate, dan database jurnal seperti Springer, Elsevier, serta ScienceDirect. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian disesuaikan dengan topik penelitian, termasuk kombinasi 

istilah spesifik yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. 

Setelah data dikumpulkan, artikel dan jurnal yang terpilih dievaluasi berdasarkan 

kredibilitas sumber, metode penelitian yang digunakan, serta relevansinya terhadap tujuan 

penelitian ini. Seluruh dokumen yang dianalisis mencakup publikasi dalam lima tahun terakhir 

untuk memastikan data yang digunakan mutakhir dan relevan. Proses analisis dilakukan 

dengan metode sintesis tematik, yaitu mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

berbagai literatur dan mengelompokkan temuan yang serupa untuk memperoleh kesimpulan 

yang komprehensif. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian mendapatkan wawasan yang mendalam dan 

berbasis data empiris dari penelitian terdahulu, sehingga hasil yang diperoleh memiliki 

landasan yang kuat untuk mendukung argumen yang disampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari 

dan perlu banyak informasi yang relevan dan sesuai untuk menemukan proses pemecahan 

masalah dalam pembelajaran. ‘Problem Based Learning adalah seperangkat model mengajar 
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yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahanmasalah, materi, dn pengetahuan diri.’ (Hmelo-Silver, Serafino & Cicchelli dalam 

Eggen &Kauchak, 2012, hlm 307). Adapun langkah-langkah penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) terdiri atas lima Langkah utama yaitu sebagai berikut: “1) Orientasi 

peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasi untuk belajar; 3) Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis. 

Hamdani (2011) mengemukakan beberapa kekurangan model PBL sebagai berikut: 
1. Untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak tercapai. 

2. PBL biasanya embutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

3. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini. 

4. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi 

kesulitan dalam pembagian tugas. 

5. PBL kurang cocok diterapkan di sekolah dasar karena masalah kemampuan bekerja 

dalam kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas sebagai sebuah model pembelajaran PBL sudah pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model PBL adalah membuat Pendidikan 

di sekolah lebih relevan dengan kehidupan diluar sekolah, melatih keterampilan siswa untuk 

memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah serta melatih siswa berpikir kritis, analisis, 

kreatif dan menyeluruh karena dalam proses pembelajarannya siswa dilatih untuk menyoroti 

permasalahan dari berbagai aspek. 

 

Tabel 2 Sintaksis pembelajaran Problem Based Learning Dampak Limbah Plastik 

Terhadap Lingkungan 

Fase 1 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahannya kepada siswa. 

Perilaku Guru: 

Guru memulai pembelajaran dengan 

memaparkan masalah Guru memulai 

dengan bertanya: "Apa yang kalian lihat di 

sekitar sekolah atau rumah kalian? 

Apakah semuanya bersih?", "Menurut 

kalian, apa akibatnya kalau lingkungan 

kita kotor?". Siswa memberikan 

tanggapan berdasarkan pengalaman 

sehari-hari. Guru juga dampat 

memberikan contoh video menjaga 

lingkungan di sekitar kita. 

Fase 2 

Mengorganisasikan siswa untuk meneliti. 

 

Guru kemudian meminta siswa untuk 

membuat kelompok kecil yang terdiri dari 

tiga peserta didik. Siswa bekerja dalam 

kelompok untuk mengidentifikasi 

masalah lingkungan, seperti sampah atau 

kurangnya penghijauan, kemudian 

mengumpulkan data dan merancang 

solusi kreatif. Mereka melaksanakan 

rencana aksi, seperti kampanye 

kebersihan atau menanam pohon, dan 

mempresentasikan hasilnya di kelas. 
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Proses ini diakhiri dengan refleksi untuk 

memperkuat pemahaman mereka tentang 

pentingnya menjaga lingkungan. 

Fase 3 

Membantu investigasi mandiri dan 

kelompok. 

Dalam investigasi mandiri dan kelompok 

pada PBL tema menjaga lingkungan 

sekitar, siswa mengidentifikasi masalah 

lingkungan melalui observasi, 

wawancara, atau pengumpulan data 

sederhana. Secara mandiri, mereka 

mencatat temuan dan membuat karya 

seperti poster atau cerita. Dalam 

kelompok, mereka berdiskusi untuk 

menganalisis data, merancang solusi 

kreatif, dan melaksanakan aksi nyata, 

seperti membersihkan lingkungan atau 

menanam pohon. Proses ini diakhiri 

dengan presentasi hasil dan refleksi 

bersama untuk mengevaluasi 

pembelajaran dan memperkuat kesadaran 

menjaga lingkungan. 

Fase 4  

Mengembangkan dan mempresentasikan. 

 

Setiap kelompok mempresentasikan 

solusi yang mereka dapatkan di depan 

kelas. Kelompok lain dapat memebrikan 

masukan, saran, atau pertanyaan. Guru 

juga memandi releksi tentang proses 

pembelajaran, seperti bagaimana cara 

mengaplikasikan solusi ini dalam 

kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan 

kepada kelompok yang presentasi. 

Fase 5 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
mengatasi masalah. 

 

Guru dapat mengevaluasi proses dengan 

beberapa alat dan Teknik. Guru dapat 

mengobservasi langsung dan mencatat dan 

keterlibatan siswa selama diskusi kelompok, 

pengumpulan informasi, dan presentasi. 

Guru dapat menggunakan rubrik penilaian 

dengan kriteria yang mencakup, pemahaman 

masalah, keterampilan kolaborasi, 

keteapatan analilisis data, kualitas solusi, 

kemampuan presentasi. Siswa diminta untuk 

mengumpulkan hasil kerja siswa, seperti 

catatan diskusi, laporan untuk menilai proses 

berpikir mereka. 

 

Dengan adanya pembelajaran mengenai Tema Menjaga Lingkungan Sekitar, dapat 

memberikan dampak bagi siswa yaitu: 

a. Mendidik siswa untuk berpikir sistematis, guru mengajarkan siswa untuk menggunakan 

kerangka berpikir yang jelas, seperti mengidentfikasi masalah, mengumpulkan 

informasi, menganalisis masalah, mengembangkan solusi, mengevaluasi dan 
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melakukan tindakan. 

b. Mampu mencari jalan keluar terhadap situasi yang dihadapi,mengarahkan siswa untuk 

mencari informasi dari lingkungan sekitar. 

c. Belajar menganalisis suatu masalah dari berbagai aspek. Guru membantu siswa untuk 

memecah masalah ke dalam berbagai aspek, Siswa merumuskan solusi yang 

mempertimbangkan semua aspek, Guru memberikan panduan untuk mengevaluasi 

solusi. 

d. Mendidik siswa percaya diri sendiri. Melalui proses PBL, siswa diberikan kesempatan 

untuk secara mandiri mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan merumuskan 

solusi. Menyadari bahwa mereka mampu menyelesaikan masalah dengan usaha sendiri. 

Meningkatkan rasa percaya diri untuk menghadapi tantangan lain di masa depan. 

e. Berpikir dan bertindak kreaktif. Siswa yang diajak berpikir kreatif akan lebih mampu 

menghasilkan solusi yang tidak hanya konvensional, tetapi juga baru dan efektif. 

Mereka diajarkan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan mencari 

pendekatan yang lebih unik untuk menyelesaikan masalah.Pemecahan masalah yang 

kreatif memungkinkan siswa untuk merancang solusi yang lebih aplikatif dalam 

kehidupan nyata, bukan sekadar teori. 

f. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. PBL mendorong siswa untuk 

menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang dan mencari solusi berdasarkan data 

dan bukti yang ada. Dengan memecahkan masalah nyata, siswa belajar untuk 

Mengidentifikasi penyebab dan dampak masalah, menggunakan logika untuk 

merumuskan solusi yang efektif, membedakan informasi yang relevan dan yang tidak 

relevan. 

Berdasarkan sintaks tersebut, dalam pembelajaran Problem Based Learning guru 

memiliki peran sebagai pengorientasi siswa pada masalah, mengajukan masalah yang ada 

dalam dunia nyata, sebagai fasilitator dalam penyelidikan yang dilakukan oleh siswa, sebagai 

fasilitator dalam diskusi siswa, dan membantu mengevaluasi belajar siswa terutama dalam 

memecahkan masalah. 

 

SIMPULAN  

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity) memunculkan 

tantangan dalam dunia pendidikan, terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa untuk menghadapi persaingan global. Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya 

mengandalkan penyampaian materi, tetapi juga harus membangun pola interaksi yang 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang relevan adalah Problem Based Learning (PBL), yang menggunakan 

masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. 

PBL memfasilitasi siswa untuk berpikir secara kritis dan sistematis melalui langkah-

langkah yang terstruktur, seperti orientasi masalah, investigasi mandiri, dan refleksi. Selain 

itu, PBL mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok, berkomunikasi dengan baik, dan 

mencari solusi berdasarkan berbagai perspektif. Meski memiliki kelemahan, seperti 

memerlukan waktu yang lebih lama dan tantangan dalam pengelolaan kelompok, PBL tetap 

menjadi metode pembelajaran yang unggul dalam melatih siswa menghadapi permasalahan 

nyata dengan pendekatan ilmiah dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui penerapan PBL, diharapkan pembelajaran sains, khususnya di tingkat dasar, 
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dapat lebih menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa sehingga mampu mencetak generasi 

yang mampu memecahkan masalah secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. 
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